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Polisi usut
Dugaan Korup di
RSUD dr,,Rasidin
namNc, IULUAN - Penyidik Tipid-
kor Satreskrim Pohesta Padang menyata-
kan tengah melakukan pengusutan
dugaan korupsi dalam pengadaan alat
kesehatan (alkes) di RSUD dr. Rasidin .
Padang yang telah dimulai sejak Maret
2016 lalu. Sejriuh ini, puluhan saksi telah
diperiksa. Pengusutan bahkan telah
memasuki tahip-tahap akhir jelang
penetapan teisangka.
, Kapolresta Padang, Kombes Pol
Yulmar Try "Himawan membenarkan
adanya penyidikan perkara yang diduga
akan menyeret "orang-orang besar" di
Padang itu. "Benar, penyidik.sedang
bekerja menuntaskan lerkara ini. i\lat
bukti telah didapat. perkiraan kerugian
negara juga sudah dihitung. Tinggal
selangkah lagi untuk menetapkan ter-
sangka,!' terang Yulmar, Minggu (14la).

Dikatakan Yulmar, sejak laporan
masuk dari masyarakat. pihaknya lang-
sung tancap gas mengumpulkan data,
bukti, dan .keterangan saksi. "Hasil
penghitungan auditor negara, kerugian
akibat adanya dugaan' korupsi, dalam
kasus ini mencapai miliaran. Kini tinggal
menetapkan tersangka," kata Kdpolresta.

Dirincikan Kasatreskrim Polresta
Padang, AKP Edryan Wiguna, dugaan
korupsi terjadi pada pengadaan alat
kgdokteran, kesehatan dan KB, yang
anggaranya berasal dali Anggaran Penda-
patan dan Betanjq Nfuara (APBN) tahun
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2013. Dalaqlproses pengadaan,
diduga terjadi sejumlah pelang-
garan dan'manipulasi anggaran.

"Penyidik berkesimpulan te-,
lah terjadi tindak pidana korupsi
bequpa.penyalah$unaan wewe-
nang yang berpotensi terhadap
kerugian keuahgan dan pereko-
nemian negara. Modus dughan
korupsi dilakukan dengan cara
mengangkat harga s?rtuan barang
dari alat kesehatan, merhbuat
dokumen fiktif dan mengatur
proses'lelang," rinci Kasatreskrim.

Penyidik Satreskrim Polresta
Padang mengaku pengusutan
kasus ini telah masuk ke tahap-
tahap akhir, dan tinggal peneta-
pan tersangka. Puluhan saksi
telah diperilsa. Mulai dari mana-
jemen rumah sakit, kontraktor,
dan pihak berwenang lainnya.
Penyidik setidaknya sudah mene-
mukan dua alat bukti dugaan
korupsi yang diperkirdkan men-
capai miliaran rupiah.

Untuk mendalami kasus ini,
Unit Tipidkor Satreskrirh Polresta
Padang melakukan prapenyelidi
kan selama tiga bulan. Dari hasil

penelitian bahan keterangan dan
dokumen ditemukan potensi
dugaan tindak pidana korupsi.
Oleh sebab itu, kasus ini diting-
katkan ke tahap penyelidikan
pada Juni 2016.

Dari proses yang terjadi, me-
nurut Kasatreskrim, penyidik
menemukan beberapa penyim-
pangan. Mulai dari dugaan nark-

' up harga satuan barang alat kese-
hatan, membuat dokumen fiktif,
pengaturan lelang dan perubahan
spesifikasi teknis barang yang
dipersyaratkan dalam dokumen
kontrak dengan yang diserahte-
rimakan kepada RSUD dr Rasidin.

"Terkait perkara tersebut,
penyidik telah melakukan peme-
riksaan terhadap sekitar 45 orang
saksi, termasuk ahli. Dari hasil
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AI{P Edryan

pemeriksaan saksi dan ahli, ad

kerugian negara yang ditaks:
menbapai miliaran, dan saat ir
sedang dilakukan penghitunga
kerugian keuangan negara ole
BPK RI," ungkap Kasatreskrim.

$aat ditanya pejabat mar
yang berpotensi sebagai tersanl
ka, Kasatreskrim AKP Edrya
Wiguna belum mau menjawa
secara gamblang. Namun, d

" memastikan dalam waktu deka
pgnetapan tersangka akan dilr' kukan. Tidak menutup kemun;
kinan, tersangkanya lebih da
satu orang. "Tunggu sajd, prose
nya sedang berjalan. Nama-nan
yang berkertungkinan jadi te
sangka telah dikantongi. Tingg
menunggu waktu," ujar AK
Edryan. (h/mg-pmi)

"Tpnggu saja, prosbsnya .l
sedang berjalan. Nama-narqa 
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yangberkemungkinanjadi |'
tersangka telah dikantongil 
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Tinggal menunggu waktu," 
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